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Abstrak:

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pendampingan dalam Pemanfaatan Urea Molases Blok
(UMB) Di Desa Bulo-Bulo. Urea Molases Blok Merupakan Pakan Pemacu atau pakan
penambah/suplemen sumber Protein/Non Protein Nitrogen, Energi dan Mineral yang banyak
dibutuhkan ternak ruminansia. Khalayak sasaran dalam kegiatan PPM ini adalah para petani dan peternak
di Desa Bulo-bulo. Pendampingan dalam pemanfaatan UMB dilakukan dengan metode ceramah,
demonstrasi dan latthan yang disertai tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan konsep
pengantar tentang UMB. Metode demonstrasi dipakai untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-
tahap pembuatan UMB, sedangkan metode latthan untuk mempraktikkan pembuatan UMB bagi
Kelompok  Peternak. Sementara metode tanya jawab untuk memberi kesempatan para peserta
berkonsultasi dalam mengatasi kendala dalam Pembuatan UMB. Ketersediaan tenaga ahli yang memadai
dalam pemanfaatan UMB di Prodi Peternakan, antusiasme peserta, dukungan kepala desa terhadap
pelaksanaan kegiatan dan dana pendukung dari Universitas merupakan pendukung terlaksananya kegiatan
PKM ini. Adapun kendala yang dihadapi adalah para peternak belum memiliki pengetahuan awal tentang
pakan ternak UMB. Manfaat yang dapat diperoleh peserta dari kegiatan PKM ini antara lain dapat
membuat pakan ternak ruminansia dari UMB.
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Pendahuluan

Kebutuhan akan konsumsi daging sebagai salah satu pangan sumber protein hewani semakin
meningkat seiring dengan peningkatan populasi penduduk. Namun peningkatan kebutuhan ini
belum diiringi dengan peningkatan penyediaan daging yang tercukupi. Kambing termasuk salah
satu komoditi ternak yang ikut berperan dalam pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia.
Populasi kambing di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021 adalah sebanyak 195.827 ekor,
dengan pupulasi terbanyak berada di Kabupaten Bulukumba, yaitu sebanyak 25.078 ekor (BPS,
2022).

Pakan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha peternakan, bahkan dapat dikatakan
bahwa keberhasilan suatu usaha peternakan tergantung pada manajemen pakan. Biaya pakan
berkisar 60-80 % dari biaya produksi (Ditjen Peternakan dan Kesehatan hewan, 2012). Pakan
harus mengandung semua nutrient yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun tetap dalam
jumlah yang seimbang. Nutrien yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat, lemak,
protein, vitamin, air dan unsur anorganik serta mineral. Salah satu cara untuk mengantisipasi
masalah tersebut pada ternak adalah dengan menggunakan pakan suplemen yang memiliki
kandungan nutrien yang lebih baik. Menurut Hatmono dan Hastoro (1997) bahwa dengan
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pemberian pakan suplemen dapat bermanfaat bagi ternak untuk melengkapi zat-zat makanan
yang diperlukan oleh tubuh sehingga terdapat komposisi yang seimbang untuk berproduksi secara
optimal.

Ada dua strategi pemberian pakan pada ternak ruminansia, yang pertama pemberian pakan
yang langsung dimanfaatkan oleh tubuh ternak, kedua memperbaiki keseimbangan nutrisi
mikroba rumen (Preston, 1995). Strategi pertama memberikan pakan konsentrat. Konsentrat
merupakan pakan yang mudah difermentasikan, sehingga merangsang pertumbuhan mikrobia
rumen yang mempercepat kemampuan mencerna serat kasar dan meningkatkan kadar propionat
yang berguna dalam pembentukan daging (Tillman dkk, 1991). Strategi yang kedua dengan
pemberian urea molasses blok (UMB).

Urea Molasses Blok (UMB) merupakan pakan tambahan yang biasa diberikan pada ternak
pada saat hijauan yang diberikan memiliki kualitas yang rendah. Kandungan molases yang
mengandung karbohidrat mudah dicerna dan urea yang terdapat pada UMB menjadikannya
pakan yang memiliki kandungan energi dan protein yang tinggi bagi ternak. Penggunaan UMB
pada ternak sapi potong terbukti dapat meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badan (Preston dan Leng, 1990). UMB merupakan pakan pemacu atau pakan
tambahan/suplemen sumber protein/non protein nitrogen, energi dan mineral yang banyak
dibutuhkan ternak ruminansia, berbentuk padat yang kaya dengan zat -zat makanan (Hatmono
dan Indriyadi, 1997). Nista dkk (2007) menyatakan bahwa tujuan pemberian UMB adalah
penambahan suplemen pada ternak, membentuk asam amino yang dibutuhkan oleh ternak juga
untuk membantu meningkatkan pencernaan pakan yang sulit dicerna dengan cara /menstabilkan
kondisi keasaman (pH) di dalam rumen. Penambahan UMB dalam pakan dapat meningkatkan
daya cerna dan konsumsi bahan kering, bahan organik dan protein kasar pada pakan berkualitas
rendah.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan PKM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek pengembangan
pemanfaatan pembuatan UMB berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan
metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk membuat UMB, mulai dari
pemilihan materi, penyusunan, pembuatan dan evaluasi UMB. Kegiatan ini dilaksanakan sehari
yaitu pada hari Ahad tanggal 11 Maret 2023 dari pukul 07.30-12.00 WITA. Peserta kegiatan
berjumlah 26 orang peternak.

Pelaksanan kegiatan PKM ini dilakukan oleh 6 Orang tim pengabdi dengan pokok bahasan
yang disampaikan mengenai:

1) Pengantar UMB

2) Teori tentang UMB

3) Langkah-langkah penyusunan dan pembuatan UMB

4) Latihan pembuatan UMB

5) Evaluasi hasil pembuatan UMB.

Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semua materi dapat disampaikan
dengan detil.

Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan.
Dari kegiatan latihan tampak bahwa peternak memang belum menguasai cara pembuatan UMB,
khususnya dosis UMB. Acara kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab. Berbagai pertanyaan
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diajukan secara antusias oleh para peserta dalam sesi tanya jawab. Secara garis besar inti dari

pertanyaan para peserta adalah:
1) Syarat-syarat penyusunan bahan UMB
2) Langkah-langkah pembuatan UMB
3) Dosis bahan pembuatan UMB

Program pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan Pemanfataan pembutan UMB yang

sudah dilaksanakan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan lebih percaya

diri dalam menjalankan profesinya. Peternak akan lebih semangat dan termotivasi untuk

mengembangkan diri. Hasil pelatihan ini akan bermanfaat bagi kelompok ternak. Disamping itu

dengan adanya pelatihan pembuatan UMB, peternak bisa mengahsilkan tambahan untuk pakan

alternatif bagi ternak ruminansia. Kegiatan dibagi dalam 3 tahapan utama, yaitu: tahap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan evaluasi.

Ijin pelaksanaan

Analisis Kebutuhan

Perkenalan

Ceramah/Materi

Demonstrasi

Pelatithan

Pendampingan

Tahap Persiapan
\
Tahap Pelaksanaan Luring
Daring
v
Tahap Evaluasi Daring

Diseminasi Online

Diagram 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan PKM secara garis besar mencakup beberapa komponen sebagai berikut:

Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan

Ketercapaian tujuan pelatthan

e Kemampuan peserta dalam penguasaan materi

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan

Target peserta pelatihan seperti direncanakan sebelumnya adalah paling tidak 15 peternak,

sesual observasi awal . Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini diikuti oleh 26 orang peserta. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 100%. Angka tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan PKM dilihat dati jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhasil/ sukses.

Ketercapaian tujuan pendampingan Pembuatan UMB secara umum sudah baik, namun
keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi tentang pembuatan UMB
dapat disampaikan secara detil. Namun dilihat dari hasil latthan para peserta yaitu kualitas UMB
yang dibuat , maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai.

Ketercapaian target materi pada kegiatan PKM ini cukup baik, karena materi
pendampingan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. Materi pendampingan yang telah
disampaikan adalah:

1) Pengantar UMB

2) Teori UMB

3) Pembuatan UMB

Kemampuan peserta dilihat dari penguasaan materi masih kurang dikarenakan waktu yang
singkat dalam penyampaian materi dan kemampuan para peserta yang berbeda-beda. Hal ini
disebabkan jumlah materi yang banyak hanya disampaikan dalam waktu sehari sehingga tidak
cukup waktu bagi para peserta untuk memahami dan mempraktekkan secara lengkap semua
materi yang diberikan.

Secara keseluruhan  kegiatan pendampingan pembuatan UMB untuk
mempercepat peternak membuat pakan alternatifi ini dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan ini
selain diukur dari keempat komponen di atas, juga dapat dilihat dari kepuasan peserta setelah
mengikuti kegiatan. Manfaat yang diperoleh peternak adalah dapat membuat UMB dengan
kualitas yang lebih baik dan diharapkan kualitas tersebut sudah mengikuti standar untuk dapat
dipakai.

Kesimpulan

Program pendampingan dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan lancar
sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun meskipun belum semua peserta pendampingan
menguasai dengan baik materi yang disampaikan. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik
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terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti pendampingan dengan tidak meninggalkan tempat
sebelum waktu pelatihan berakhir. Kegitan ini berdampak positif terhadap masyarakat
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